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KATA PENGANTAR

Kerajinan cor kuningan di Trowulan tumbuh dari in-
dustri keluarga. Fada perkembangan selanjutnya menjadi
industri masyarakat dusun Kedungwulan desa Bejijong Ke-
camatan Trowulan.

Jenis dan ragam bentuk yang dihasilkan pada mula-
nya berupa arca-arca, bentuk pusaka, benda peralatan upa-
cara.

Meningkatnya kemampuan dan ketrampilan dan ber-
tambahnya jumlah pengrajin berakibat meningkatnya jumlah
maupun jenis barang yang dihasilkan. Hal ini menimbulkan
kesulitan dalam pemasaran. Maka pemasaran produksinya ti-
dak terbatas pada obyek wisata setempat, tetapi keluar
ke daerah wisata yang lain.

Kerajinan cor kuningan menjadi industri yang me-
nunjang kebutuhan sehari-hari, Maka perkembangannya para
pengrajin bertindak sebagai penerima jasa pengecoran.
Para pemesan dapat menyodorkan bentuk sesuai dengan se-
leranya dengan bentuk yang tidak tradisional lagi.

Kondisi-kondisi tersebut memungkinkan terjadinya
pertumbuhan pada aspek tehnis maupun non tehnis pada ke-
langsungan industri kerajinan cor kuningan.

Di dalam rangka penelitian ini penulis dapat meng-
identivikasikan gejala perkembangan yang menyangkut as-
pek tehnis ﬁaupun non tehnis. Sehingga pada akhirnya da-
pat dicari jalan pengarahan maupun peningkatan pada segi
yang dibutuhkan,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. latar Belakang

Dewasa ini sektor industri kecil mempunyai pe-

ranan penting dalam pembangunan. Sektor ini dipan-
dang dapat memberi sumbaqgan sumber devisa,serta me-
rupakan lapangan kerja yang dapat menyerap banyak
tenaga kerja dan hal ini akan menunjang usaha untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Usaha peningkatan sumber devisa oleh pemerintah ter-
cermin dalam setiap langkah kebijaksanaan operasio-
nal dalam sektor industri melalui pengembangan in-
dustri kecil yang diarahkan melalui pengembangan ko-
moditas pada sentra-sentra industri yang tersebar di
seluruh Indonesia.

Desa Trowulan sebagai pusat kerajinan cor ku-
ningan. Produksi yang dihasilkan berupa : arca-arca,
benda berbentuk keris, pot bunga, bentuk-bentuk khe-
wan, timang, dan sebagainya. Usaha peningkatan oleh
pemerintah melalui Departemen ©Perindustrian Daerah
Mojokerto mendirikan UPT (Unit Pelayanan Tehnik) di
Kecamatan Trowulan. Di dalam operasionalisasi pela-
yanannya pada pengrajin meliputi : Pelayanan tehnis
yaitu pemanfaatan peralatan yang ada. Pelayanan yang
bersifat non tehnis berupa pemberian-pemberian con-

toh disain baru.
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Kegiatan produksi kerajinan cor kuningan Tro-
wulan merupakan salah satu sektor Yang penting me-
nunjang perekonomian sehari - hari, di samping mampu
menyerap dan memberikan lapangan kerja bagi masyara-
kat setempat. Kondisi umum sebagai industri kecil
yang berlokasi di pedesaan dalam pengelolaannya di-
lakukan dengan sistim yang sederhana dan dengan per-
alatan dan sarana yang sederhana. Kecamatan Trowu-
lan merupakan kawasan suaka purbakala yang banyak
dikunjungi orang. Baik turis domestik maupun turis
asing. Untuk memenuhi tujuan tersebut maka perlu
tersedianya barang-barang kerajinan sebagai cindera-
mata yang memberikan kenang - kenangan berkaitan de-
ngan obyek yang dikunjungi.

Dalam hal ini daerah Trowulan sebagai pengha-
sil kerajinan kuningan, tidak menutup kemungkinan-
untuk menjadikan benda~benda tradisional sebagail in-
spirasi pengembangan bentuk dari barang kerajinan
Yang diproduksi. Baik yang berasal dari lingkup dae-
rah setempat maupun berasal dari propinsi lain  di
Indonesia. Sehingga Trowulan sebagai sentra benda-
benda kerajinan logam lainnya akan terus dapat me-

ngembangkan motif-motif tradisi.

1.2. Permasalahan

ﬁengembangan industri kecil kerajinan yang

diarahkan sebagai produksi komoditi,akan memacu ada-
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nya usaha peningkatan produktivitas,hal ini akan me-
nyangkut pengembangan aspek tehnis maupun ﬁon teh-
nis.

Selain dari pada itu Trowulan sebagai daerah
tujuan wisata baik domestik maupun wisatawan asing
secara langsung merupakan sumber konsumen. Para peng-
rajin dapat memasarkan langsung pada konsumen. Ting-
kat kebutuhan dan selera yang beragam, secara tidak
langsung akan memacu produktivitas para pengrajin

dan memacu Jjenis serta ragam bentuk yang dihasilkan.

1.3. Ruang Lingkup

Kegiatan penelitian ini merangkum beberapa
aspek sebagai berikut:

Jjenis bentuk, ukuran

Aspek bentuk

Aspek tehnis sarana pengecoran, peralatan.

1.4. Metodologi

Penelitian ini bersifat deskriptif. Data yang
diperoleh dengan metoda wawancara dan juga pengamat-
an langsung ke lapangan. Pengumpulan data dari para
tokoh pengrajin yang diharap telah dapat mewakili po-

pulasi di daerah yang bersangkutan.
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